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ABSTRACT 
 

Sexual violence is a profound human rights violation and a public health 
problem. The purpose of this study was to determine the knowledge of junior 
high school girls about sexual violence. The research method used in this study 
was descriptive quantitative with cross-sectional method. The sample was 
determined using the total sampling technique. The sample of this study was 75 
people. The data were then analyzed using SPSS 22 with the chi-square test to 
analyze the frequency distribution of the knowledge variable.. The results 
showed that most respondents were 15 years old (53.34%) with a moderate level 
of knowledge (69.33%). There were respondents with a lack of knowledge level 
of 17.34%.The average level of knowledge of female students about sexual 
violence is sufficient, so it is expected to further increase promotional activities 
and assistance to adolescents and vulnerable groups. 
  
Keywords: Knowledge, Adolescent Girls, Sexual Violence 
 
 

ABSTRAK 
  
Kekerasan seksual adalah pelanggaran hak asasi manusia yang mendalam dan 
masalah kesehatan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri tingkat Sekolah Menengah 
Pertama tentang kekerasan seksual. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode cross-sectional. 
Sampel ditentukan dengan menggunakan teknik total sampling. Sampel salam 
penelitian ini adalah 75 orang. Data kemudian di analisis dengan menggunakan 
SPSS 22 dengan uji chi-square untuk menganalisis distribusi frekuensi variabel 
pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berusia 15 
tahun (53.34%) dengan tingkat pengetahuan cukup (69.33 %). Masih terdapat 
responden dengan tingkat pengetahuan kurang sebesar 17.34 %. Rata-rata tingkat 
pengetahuan siswi tentang kekerasan seksual adalah cukup, sehingga diharapkan 
semakin meningkatkan kegiatan-kegiatan promosi dan pendampingan kepada 
remaja dan kelompok rentan.  
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Remaja Putri, Kekerasan Seksual 
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PENDAHULUAN  
Perilaku kekerasan, terutama 

kekerasan fisik dan seksual, telah 
menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang signifikan di 
seluruh dunia karena konsekuensi 
pribadi dan sosial yang 
mengikutinya. Kekerasan seksual di 
kalangan remaja merupakan 
masalah yang menjadi perhatian 
baik nasional maupun internasional. 
Kekerasan seksual merupakan salah 
satu dari tiga dosa besar dalam dunia 
pendidikan.  

Masa remaja yang ditandai 
dengan perubahan biologis dan psikis 
dinamakan sebagai masa transisi. 
Kondisi yang tidak stabil pada fase 
ini membuat remaja sangat rentan 
menjadi korban kekerasan baik di 
rumah, yang bisa dilakukan oleh 
orang-orang terdekatnya, maupun di 
luar rumah oleh orang lain (Pradanie 
et al., 2023).  

Kekerasan seksual adalah 
pelanggaran hak asasi manusia yang 
mendalam dan masalah kesehatan 
masyarakat. Kekerasan ini melintasi 
kelas dan ras, dan terjadi dalam 
situasi damai dan konflik. Pelaku 
biasanya adalah laki-laki yang 
dikenal oleh korban, dan sering kali 

korban merupakan pasangan 
intim atau, dalam kasus kekerasan 
seksual terhadap anak, anggota 
keluarga atau keluarga yang 
dipercaya atau anggota masyarakat. 
Pelaku kekerasan seksual juga dapat 
berupa perempuan dan anak-anak 
(Dartnall & Jewkes, 2013). 
Perempuan adalah pihak yang paling 
rentan terhadap kekerasan, tetapi 
ada pemahaman yang berkembang 
bahwa anak laki-laki dan laki-laki 
juga dapat menjadi korban (Van 
Schendelstraat et al., 2018).  

Kekerasan seksual 
dideskripsikan sebagai setiap upaya 
untuk mendapatkan tindakan seksual 
terhadap seksualitas seseorang 
dengan menggunakan paksaan, oleh 
siapa pun tanpa memandang 

hubungan mereka dengan korban, 
dalam situasi apa pun,termasuk 
tidak terbatas pada rumah, sekolah 
dan tempat kerja (Onyinyechi 
Maduakolam et al., 2023). 

Beberapa klasifikasi kekerasan 
seksual meliputi pemerkosaan, 
hubungan seksual yang tidak 
diinginkan atau pelecehan, 
menuntut seks sebagai imbalan, 
pelecehan seksual terhadap orang 
yang rentan, pemaksaan 
perkawinan, perkawinan anak, 
pemaksaan aborsi, pemaksaan 
pelacuran serta tindakan kekerasan 
lainnya terhadap integritas seksual 
perempuan (Dartnall & Jewkes, 
2013). 

Data WHO menyatakan bahwa 
Kekerasan terhadap perempuan 
masih sangat meluas dan mulai 
terjadi pada usia yang sangat muda, 
menurut data baru dari WHO 
sepanjang hidupnya 1 dari 3 
perempuan atau sekitar 736 juta 
orang, mengalami kekerasan fisik 
atau seksual oleh pasangan intim 
atau kekerasan seksual dari orang 
yang bukan pasangannya. Angka ini 
sebagian besar tidak berubah selama 
satu dekade terakhir. Kekerasan 
seksual dimulai sejak dini, data 
menunjukkan bahwa 1 dari 4 
perempuan muda usia 15-24 tahun 
yang pernah berpacaran akan 
mengalami kekerasan oleh 
pasangannya saat mereka mencapai 
usia pertengahan dua puluhan (WHO, 
2021). 

Kasus kekerasan yang 
dilaporakan dialami perempuan 
sebagian besar dalam ranah 
hubungan seperti pacaran, ataupun 
hubungan dekat perempuan dengan 
lingkungannya seperti ayah baik 
kandung maupun tiri, kakak laki-laki, 
paman dan pihak keluarga lain. 
Selain rahan personal kasus 
kekerasan seksual yang dialami 
perempuan juga terjadai di tempat-
tempat seperti sekolah, tempat 
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umum, tempat kerja, dll (Murdjiana 
et al., 2019).  

Data juga menunjukkan bahwa 
satu dari tiga korban pemerkosaan 
perempuan mengalaminya untuk 
pertama kali antara usia 11-17 tahun 
dan satu dari delapan korban 
melaporkan bahwa pemerkosaan 
terjadi sebelum usia 10 tahun. 
Hampir satu dari empat korban 
pemerkosaan laki-laki mengalaminya 
untuk pertama kalinya antara usia 
11-17 tahun dan sekitar satu dari 
empat melaporkan bahwa hal itu 
terjadi sebelum usia 10 tahun (Smith 
et al., 2018). 

Data di Indonesia menunjukkan 
dari beberapa jenis kasus yang 
diadukan kepada Komis Nasional 
Perlindungan Perempuan pada tahun 
2022, kasus kekerasan seksual 
merupakan kasus terbanyak sebesar 
38.21 % melebihi kasus kekerasan 
psikis (35,72%). Lebih lanjut data 
lembaga layanan menunjukkan 
bahwa kasus kekerasan seksual 
menyumbang angka sebesar 26.52% 
(Komisi Nasional Anti Kekerasan 
Terhadap Perempuan, 2023). 

Kekerasan dalam segala 
bentuknya dapat berdampak pada 
kesehatan dan kesejahteraan 
perempuan sepanjang sisa hidupnya 
bahkan lama setelah kekerasan 
tersebut berakhir. Hal ini dikaitkan 
dengan peningkatan risiko cedera, 
depresi, gangguan kecemasan, 
kehamilan yang tidak direncanakan, 
infeksi menular seksual termasuk HIV 
dan banyak masalah kesehatan 
lainnya. Hal ini berdampak pada 
masyarakat secara keseluruhan dan 
menimbulkan biaya yang sangat 
besar yang berdampak pada 
anggaran nasional dan pembangunan 
secara keseluruhan (WHO, 2021). 

Faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap sikap remaja 
putri mengenai kekerasan seksual 
diantaranya adalah jenis kelamin, 
tema sebaya, pengaruh media, dan 
pengetahuan (Ariandini et al., 2024). 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
lainnya yang menyatakan bahwa 
tindakan pencegahan kekerasan 
seksual pada remaja berhubungan 
erat dengan faktor pengetahuan 
remaja, sikap serta pengaruh dari 
teman-teman sebaya mereka 
(Pradanie et al., 2023).  

Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
perbedaan tingkatan kelas 
memengaruhi tingkat resiko remaja 
putri mengalami kekerasan atau 
menjadi pelaku kekerasan seksual.  

Pengetahuan memiliki 
hubungan dengan pencegahan 
perilaku kekerasan seksual. 
Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu. Pengetahuan 
remaja-remaja tentang kekerasan 
seksual masih ditemukan kurang. 
Faktor ini didukung dengan 
kurangnya informasi dari berbagai 
sumber yang valid dan terpercaya 
dan mispersepsi tentan kekerasan 
seksual.  

Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan 
sebelumnya di SMPN 1 Ruteng Cancar 
diperoleh data bahwa belum pernah 
dilakukan penelitian yang 
melibatkan remaja putri khususnya 
mengenai pengetahuan remaja putri 
tentang kekerasan seksual. Olah 
karena itu peneliti merasa penting 
untuk melakukan penelitian tentang 
gambaran pengetahuan remaja putri 
tentang kekerasan seksual di SMPN 1 
Ruteng Cancar Kabupaten Manggarai 
sehingga dapat ditemukan 
rekomendasi-rekomendasi saran dan 
kegiatan yang sesuai dengan hasil 
penelitian.  

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Kekerasan seksual dalam arti 

yang lebih luas perilaku seksual yang 
tidak diinginkan, tidak hanya 
mencakup pemerkosaan dengan 
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kekerasan, tetapi juga berbagai 
perilaku yang bervariasi dalam 
tingkat keparahannya mulai dari 
komentar seksual yang tidak 
diinginkan hingga penyerangan dan 
pemerkosaan yang tidak senonoh. 
Pelaku mungkin orang asing, tetapi 
lebih sering pelaku dikenal oleh 
korban (Van Schendelstraat et al., 
2018). 

Menurut Gruber dalam 
(Mannika, 2018) menyatakan bahwa 
kekerasan seksual dapat terbagi 
menjadi tiga bentuk yaitu kekerasan 
verbal berupa permintaan hubungan 
seksual bahkan berkali-kali disertai 
ancaman, komentar atau leleucon-
lelucon yang mengarah kepada 
seksual konteks dan bentuk ketiga 
adalah tindakan nonverbal hingga 
kekerasan.  

Kekerasan seksual dikaitkan 
dengan beberapa faktor risiko dan 
faktor pelindung. Kekerasan seksual 
terkait dengan bentuk-bentuk 
kekerasan lainnya, dan 
menyebabkan konsekuensi 
kesehatan dan ekonomi yang serius. 
Dengan menggunakan pendekatan 
kesehatan masyarakat yang 
membahas faktor risiko dan faktor 
pelindung untuk berbagai jenis 
kekerasan, kekerasan seksual dan 
bentuk kekerasan lainnya dapat 
dicegah (Kewley & Barlow, 2020). 

Strategi dan pendekatan dalam 
paket teknis untuk memengaruhi 
perilaku individu serta hubungan, 
keluarga, sekolah, komunitas, dan 
faktor masyarakat yang 
memengaruhi faktor risiko dan 
faktor pelindung kekerasan (Kewley 
& Barlow, 2020).  

Semakin banyak penelitian 
yang menunjukkan bahwa kekerasan 
antarpribadi dapat dicegah dan 
konsekuensinya yang luas dapat 
dikurangi. Untuk mencapai hal ini, 
harus mengakui bahwa kekerasan 
seksual adalah masalah yang 
kompleks dan memiliki banyak sisi, 
yang membutuhkan waktu dan upaya 

untuk mengatasinya (Comissioner 
Asuagbor, 2019). 

Faktor penyebab berdasarkan 
beberapa penelitian terdahulu 
menyatakan bahwa paparan 
perempuan terhadap kekerasan 
seksual dipengaruhi oleh berbagai 
faktor termasuk wilayah, usia, 
tingkat pendidikan, status 
pekerjaan, kondisi kesehatan, status 
pernikahan, jumlah anak serta 
paparan terhadap kekerasan fisik, 
ekonomi, dan verbal. Selain itu, 
ditemukan bahwa tingkat 
pendidikan, status pekerjaan, 
penggunaan narkoba, 
perselingkuhan, dan variabel lain 
yang terkait dengan suami/pasangan 
perempuan yang berpartisipasi 
dalam penelitian sebelumnya  
mempengaruhi paparan perempuan 
terhadap kekerasan seksual (Barbara 
et al., 2022). Kebijakan tentang 
pencegahan dan penatalaksanaan 
kekerasan seksual di Indonesia diatur 
dalam beberapa peraturan 
pemerintah termasuk Undang-
Undang.  

Masa remaja adalah periode 
antara usia 19-10 tahun untuk pria 
dan wanita. Di seluruh dunia, ada 
sekitar 880 juta remaja perempuan 
dan perempuan muda berusia 15-24 
tahun. Ini adalah fase di mana 
seseorang beralih dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Selama masa 
remaja, ada sejumlah perubahan 
fisik dan psikologis yang terjadi. Hal 
ini bisa sangat menantang bagi 
banyak remaja, tetapi juga bisa 
menjadi waktu penemuan dan 
kebahagiaan di mana remaja belajar 
tentang potensi mereka (Eliot, 
2014). 

Masa remaja adalah masa 
transisi. Masa peralihan ini membuat 
remaja rentan terhadap kondisi dan 
situasi kekerasan, baik sebagai 
korban maupun pelaku kekerasan. 
Meluasnya pergaulan, remaja mulai 
menghabiskan lebih banyak waktu di 
luar rumah, sehingga rentan 
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mengalami kekerasan fisik dan 
seksual seperti serangan fisik, 
perkelahian fisik, dan pelecehan 
seksual. Selain itu, orang-orang 
dalam kelompok usia ini masih 
terlalu muda untuk mengungkapkan 
pengalaman kekerasan yang dialami, 
yang memperkuat masalah dan 
konsekuensinya (Pandey et al., 
2021).  

Remaja perempuan 
menghadapi serangkaian risiko 
kekerasan termasuk kekerasan 
seksual, praktik-praktik berbahaya, 
dan perdagangan manusia (Eliot, 
2014).  

Akses yang dimiliki remaja 
tentang hal dan kesehatan seksual, 
orientasi seksual, Infeksi Melular 
Seksual, Kehamilan yang Tidak 
Diinginkan, pacaran sehat dan 
kekerasan baik pada perempuan dan 
anak sulit untuk dibuka jika 
dibandingkan dengan materi terkait 
kesehatan reproduksi yang berkaitan 
dengan penyakit HIV.AIDS, narkoba 
dan penyakit organ reproduksi 
(Murdjiana et al., 2019).  

Minimnya pengetahuan 
mengenai kekerasan seksual 
berkaitan dengan kasus kekerasan 
seksual yang dialami. Dampaknya 
pada posisi korban sebagai pihak 
yang lemah dan tidak berdaya. 
Pengetahuan yang memadahi 
cenderung membentuk sikap positif 
terhadap seseorang karena dengan 
mengetahui seseorang dapat 
mengambil atau menentukan sikap 
(Paramita, 2019). 

Remaja perlu dididik tentang 
perilaku seksual yang sesuai dengan 
usia mereka, hal ini akan menjadi 
dasar untuk membatasi ancaman 
pelecehan seksual dan gejala sisa 
yang menyertainya pada kelompok 
usia yang rentan ini (Odigwe et al., 
2021). 

Pengetahuan merupakan 
penentu tindakan seseorang, 
berawal dari tahu, memahami, 
membangun dan menerapkan 

konsep/ide merupakan tahapan-
tahapan dalam pengetahuan yang 
akan dilalui seseorang yang dalam 
prosesnya melibatkan semua respon 
indera pada manusia (Notoadmojo, 
2012).  

Pengetahuan adalah semua 
informasi sebagai kekayaan mental 
seseorang yang tersimpan dalam 
memori, tentang hal-hal tertentu 
termasuk ilmu, seni dan agama yang 
dapat digunakan oleh manusia untuk 
memahami, menjelaskan, 
memprediksikan serta mengontrol 
hal-hal yang berkaitan dengan 
gejala-gejala alam yang terjadi 
(Gahayu, 2019).  

Semakin tinggi pengetahuan 
remaja putri tentang kekerasan 
seksual diharapkan akan semakin 
meningkatkan kewaspadaan diri dan 
perlindungan diri terhadap resiko 
kekerasan seksual, minimnya data 
tentang pengetahuan remaja putri 
tentang kekerasan seksual sehingga 
rumusan pertanyaan dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah 
gambaran pengetahuan remaja putri 
tentang kekerasan seksual di SMPN 1 
Ruteng Cancar Tahun 2023? 

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif 
deskriptif. Pendekatan yang 
digunakan adalah cross-sectional 
yaitu variabel pengetahuan dan 
karakteristik remaja di kumpulkan 
dalam satu waktu. Penelitian 
dilaksanalan di SMPN 1 Ruteng 
Cancar, Kecamatan Ruteng, 
Kabupaten Manggarai pada bulan 
Maret sampai dengan Mei tahun 
2023.  

Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswi SMPN 1 Ruteng 
Cancar kelas VII dan VIII sejumlah 75 
orang. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
total sampling, sehingga sebanyak 75 
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siswi menjadi responden dalam 
penelitian ini.   

Alat ukur/Instrumen yang 
digunakan adalah kuesioner yang 
telah diuji validitas dan reliabilitas 
oleh peneliti sebelumnya. Kuesioner 
dijelaskan kepada responden 
sebelum diisi. Kuesioner di sebarkan 
kepada siswi dan diberikan 
kesempatan kepada responden 
untuk mengisi. Hasil isian kuesioner 
kemudian di cek, bagi kuesioner 

yang belum lengkap diisi diberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
melengkapi pada saat itu juga.  

Analisis data yang digunakan 
adalah menggunakan chi-square 
dengan bantuan sistem SPSS 22. Data 
yang disajikan berupa distribusi 
frekuensi tingkat pengetahuan 
remaja remaja putri tentang 
kekerasan seksual yang disajikan 
dalam bentuk tabel hasil penelitian.  

 
 
 
HASIL PENELITIAN  

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia  Frekuensi  Persentase (%) 

1. 14 tahun  35 46.66 

2. 15 tahun  40 53.34 

 Total  75 100 

 
Tabel 1 menunjukkan 

karakteristik responden berdasarkan 
usia. Rentang usia 15 tahun 

merupakan usia yang dominan dalam 
kelompok responden ini yaitu 
sebanyak 40 orang atau 53.34 %.  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswi Tentang Kekerasan 

Seksual 
 

Tingkat Pengetahuan 
tentang Kekerasan Seksual 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Baik 10 13.33 

Cukup 52 69.33 

Kurang 13 17.34 

Total  75 100 

 
Tabel 2 menunjukkan distribusi 

frekuensi tingkat pengetahuan siswi 
tentang kekerasan seksual. Data 
menunjukkan bahwa  sebagian besar 
responden dengan pengetahuan 
cukup yaitu sebanyak 52 siswi   
(69.33%). Responden dengan tingkat 

pengetahuan kurang sebanyak 13 
siswi (74.34 %), sedangkan sebagian 
kecil berpengetahuan baik sebanyak 
10 orang (13.33 %). Dapat 
disimpulkan sebagain besar 
pengetahuan siswi cukup. 

 
PEMBAHASAN  

Karakteristik siswi yang 
diperoleh dalam hasil penelitian ini 
adalah berdasarkan usia dan tingkat 

pengetahuan. Berdasarkan hasil 
didapatkan bahwa usia 15 tahun 
merupakan usia yang dominan yaitu 
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sebanyak 40 siswi. Dengan tingkat 
pengetahuan cukup sebesar 69.33 %. 
Remaja paling baik dipahami sebagai 
periode transisi dari ketergantungan 
masa kanak-kanak menuju 
kemandirian masa dewasa. Usia 
adalah cara termudah untuk 
mendefinisikan kelompok ini, 
terutama dalam kaitannya dengan 
pendidikan dan pekerjaan, karena 
remaja sering kali merujuk pada 
seseorang yang berada di antara usia 
menyelesaikan pendidikan maupun 
meninggalkan pendidikan wajib dan 
mendapatkan pekerjaan pertama 
(United Nations, 2014).  

Hasil penelitian sebelumnya 
tentang remaja dan variabel 
kekerasan seksual menunjukkan 
bahwa remaja merupakan kelompok 
usia yang rentan di mana prevalensi 
pelecehan seksual yang sebenarnya 
mungkin sebagian besar tidak 
diketahui karena kurangnya 
pengetahuan dan kurangnya 
pelaporan insiden tersebut (Odigwe 
et al., 2021). 

Lebih lanjut hasil penelitian 
terdahulu menyarankan bahwa 
pengetahuan tentang pelecehan 
seksual tidak memadai di kalangan 
remaja. Sebagian besar mengaku 
pernah mengalami pelecehan 
seksual dan mereka tidak memiliki 
pengetahuan yang memadai tentang 
hal tersebut. Ada kebutuhan untuk 
mendidik remaja tentang pelecehan 
seksual untuk memberdayakan 
mereka agar dapat melindungi diri 
mereka sendiri dan mendapatkan 
bantuan yang sesuai (Odigwe et al., 
2021). 

Sejalan dengan penelitian ini 
bahwa meskipun sebagian besar 
pengetahuan remaja putri tentang 
kekerasan seksual adalah cukup baik 
namun presentasi siswi dengan 
pengetahuan kurang baik masih 
cukup banyak. Hal ini menandakan 
bahwa pengetahuan tentang 
kekerasan seksual pada siswi-siswi 
belum sepenuhnya dinyatakan baik.  

Peneliti berasumsi hal ini 
dikarenakan karakteristik usia yang 
berbeda dari responden bahwa lebih 
dominan responden usia 15 tahun 
yang mana dianggap pernah terpapar 
informasi mengenai pelecehan dan 
kekerasan seksual. Hal ini didukung 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan juga berpengaruh 
terhadap pengetahuan remaja 
tentang kekerasan seksual (Pradanie 
et al., 2023).  

Meskipun beberapa penelitian 
telah melaporkan pelecehan seksual 
pada masa kanak-kanak dan remaja, 
masih ada kelangkaan informasi 
tentang pengetahuan remaja 
tentang pelecehan seksual. Hal ini 
menjadi penting karena menjadi 
penghambat pemberdayaan remaja 
menuju kesadaran diri yang lebih 
besar dan pada akhirnya berguna 
sebagai perlindungan diri. 
 
 
KESIMPULAN  

Masa remaja adalah periode 
perkembangan yang sangat rentan 
yang ditandai dengan perkembangan 
mental yang kompleks dan krisis 
identitas. Tahap kehidupan ini dapat 
dipenuhi dengan persepsi dan 
analisis situasi yang buruk yang 
menempatkan remaja dalam bahaya 
eksploitasi seksual dan perilaku 
berisiko lainnya. Pemberdayaan 
adalah kunci untuk melindungi 
remaja dalam tahapan ini.  

Dengan demikian temuan-
temuan pada penelitian sebelumnya 
mendukung adanya kebijakan 
pemerintah, tenaga kesehatan, dan 
organisasi sosial  untuk membuat 
kampanye dan intervensi yang dapat 
mencegah kekerasan seksual pada 
remaja perempuan.  
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